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ABSTRAK
Nelayan yang berada di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota Padang umumnya miskin. Berbagai
upaya perbaikan keadaan perekonomian nelayan Kelurahan Pasie Nan Tigo telah dilakukan
oleh baik Pemerintah maupun pihak swasta untuk mengurangi tingkat kemiskinan pada
keluarga nelayan. Salah satu program adalah bantuan pinjaman modal pengembangan usaha
yang diberikan pada masyarakat nelayan yang dilakukan oleh Yayasan Gugah Nurani
Indonesia. Tercatat per 31 Oktober 2017 ada sebanyak 20 kelompok yang telah mendapatkan
bantuan pinjaman modal pengembangan usaha tersebut. Namun pada proses pengembalian
pinjaman tersebut, dari 20 kelompok yang menadapatkan bantuan pinjaman modal
pengembangan usaha dari GNI tersebut, ada 8 kelompok yang membayar cicilan cicilan kredit
mikro, dan ada 12 kelompok lainnya yang tidak membayar cicilan kredit mikro. Penelitian ini
memberikan perhatian terhadap 20 kelompok tersebut menyampaikan faktor penyebab anggota
kelompok membayar cicilan kredit mikro.
Penelitian ini menggunakan teori Strukturasi yang dipelopori oleh Anthony Giddens yang
memfokuskan pada konsep dualitas struktur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan tipe deskriptif. Informan dipilih melalui teknik purposive sampling dan dalam
pengumpulan data digunakan wawancara mendalam (tidak berstruktur).
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesadaran anggota kelompok terhadap
hutang adalah: a) sadar berhutang, b) butuh pinjaman, c) tidak membayar hutang masuk neraka.
Sedangkan peraturan-peraturan orgnisasi dalam membayar cicilan kredit mikro adalah a)
peraturan dalam mendapatkan pinjaman, b) peraturan dalam pengembalian pinjaman, c)
upaya-upaya anggota kelompok dalam membayar cicilan.
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Fishermen in the Pasie Nan Tigo Village, Padang City are generally poor.
Various efforts to improve the economic condition of fishermen in the Pasie Nan Tigo
sub-district have been carried out by both the Government and the private sector to
reduce poverty in fishermen families. One program is the assistance of capital loans
for business development given to fishing communities carried out by the Indonesian
Conscience Foundation. Recorded as of October 31, 2017 there were as many as 20
groups that had received assistance with the business development capital loan. But
on the loan repayment process, from the 20 groups that received the loan for business
development capital loans from the GNI, there were 8 groups that paid installments
for microcredit installments, and there were 12 other groups who did not pay micro
credit installments. This research gave attention to 20 groups conveying the factors
causing group members to pay micro credit installments.
This research uses Structural theory pioneered by Anthony Giddens which
focuses on the concept of duality of structure. This study uses a qualitative approach
with descriptive type. Informants were selected through purposive sampling technique
and in data collection used in-depth (unstructured) interviews.
Based on the results of the study, it can be concluded that group members'
awareness of debt is: a) conscious of debt, b) needing a loan, c) not paying debt into
hell. Whereas organizational regulations in paying for micro credit installments are a)
regulations in obtaining loans, b) rules for repaying loans, c) efforts of group
members to pay installments.
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